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ABSTRAK 

 

Nama: Erwin Herdiansyah, NIM:143200278, Judul Skripsi: 

SETAN MENURUT SYEKH NAWAWI AL-BANTANI (Kajian Tafsir 

Marah Labid) 

  

Skripsi ini berjudul, Setan Menurut Syekh Nawawi Al-Bantani 

(Kajian Tafsir Marah Labid). Penelitian ini fokus pada bagaimana 

konsep pemaknaan/penafsiran Syekh Nawawi Al-Bantani dalam 

menafsirkan ayat-ayat setan, serta metode dan pendekatan apa yang 

digunakan Syekh Nawawi Al-Bantani dalam pemaknaan setan 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis library research 

yaitu mencari data dari berbagai macam buku, kitab dan lain-lainnya 

untuk diklasifikasikan menurut materi yang dibahas. Jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder yang meliputi bahan hukum primer, 

sekunder, dan tersier. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

analisis data atau bahan pustaka yang merujuk pada ayat-ayat terkait. 

Pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani terkait setan dalam Al-

Quran dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. pemaknaan setan 

adalah sifat  dan pelaku kejahatan atau keburukan dari jenis manusia 

dan jin,  metode dan pendekatan yang digunakan “Tahlili” dengan 

corak tafsir al-Adab al-Ijtima’I, dan pendekatan yang digunakan adalah 

bahasa, yaitu meliputi segi I’rab dan harakat bacaannya, pembentukan 

kata, susunan kalimat, kesusasteraan, serta melibatkan ilmu balaghah, 

makna-makna al-Qur’an menjadi semakin kaya akan warnanya 
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MOTTO   

jangan pergi kemana jalan akan berujung. buat jalan 

baikmu sendiri dan tinggalkanlah langkah - langkah 

setan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba b Be ة

 Ta t Te ت

 Sa ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim j Je ج

 Ha ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 
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 Za ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ʻAin ...ʻ... Koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia 

terdiri atas vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap 

atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atas harakat, transliterasinya sebagai berikut. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

 

Contoh:  

Kataba  =    ت ت ك   
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Su’ila  =  ئ ل  س 

Yażhabu  =  ذْه ت ٌ 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

TandadanHuruf Nama GabunganHuruf Nama 

ًى    
Fathah 

dan ya 
Ai A dan I 

 ى و
Fathah 

dan wau 
Au 

A dan 

U 

 

Contoh: 

Kaifa   =  ٍْف  ك 

Walau  = ْل و  و 

Syai’un  = ٌء ًْ  ش 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

HarakatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 

 ى ب
Fathah 

dan alif 

atau ya 

Ā 

A dan 

garis di 

atas 

 ى ى
Kasrah 

dan ya 
Ī 

I dan 

garis di 

atas 

 ى و
Dammah 

wau 
Ū 

U dan 

garis di 

atas 
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4. Ta Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’ marbuṭah ada dua, yaitu: 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan ẓammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: Minal jinnati wannās =   النَّبس نَّة  و  ه  اْلج   م 

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/. 

Contoh: Khoir Al-Bariyyah =    ٍْز الْج ز ٌَّة  خ   

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbuṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbuṭah itu 

ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (waṣal), maka 

ta marbuṭah tetap ditulis /t/. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = ّنَّة  النَّج و ٌة  ا لسُّ

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun 

nabawiyah. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda ( َّ ). Tanda syaddah atau 

tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = ّالسّنة النجوٌة 
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6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf (ال), namun dalam transliterasinya kata sandang 

itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =ّالسّنة النجوٌة 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: Khair Al-Bariyah =   ٍْز  الْج ز ٌَّة  خ 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

8. Penulisan Kata 
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Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa dirangkaikan. 

Contoh: ثسم الله الزحمه الزحٍم 

Maka ditulis bismillāhirraḥmānirraḥīm atau bism allāh 

ar-raḥmān ar-raḥīm. 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD, 

di antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

 


